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Data Peserta Padat
Karya Berbeda-beda

PALU - Program Zero Poverty yang
menjadi program populis Pemkot
Palu, rupanya banyak terdapat titik
celah. Selama dua tahun berjalan se-
jak 2014 lalu hingga kini, ditemukan
berbagai kekurangan. Seperti soal data
peserta padat karya.

Pada lokakarya Basis Data Terpadu
Kota Palu yang diselenggarakan
Bappeda Kota Palu, di kantor Wali
Kota, kemarin (1/12) menghadirkan
seluruh lurah untuk memvalidkan da-
ta jumlah warga miskin. Kepala BPM
Kota Palu Presley Tampubolon, me-
minta kepada seluruh lurah agar serius
dalam memberikan data ke BPM Kota
Palu. Pasalnya BPM selaku eksekutor
di lapangan, menurut Presley, berker-
ingat dingin jika data peserta program
padat karya tidak valid.

“Jika lurahnya tidak siap, saya tidak
berani meluncurkan (Padat™ Karya)
2016 nanti,” ujarnya.

Di samping itu, Presley mengung-
kapkan pihak lurah kurang menger-
ti tentang pedoman Padat Karya ter-
kait pergantian peserta. Ditemukan
di lapangan, pergantian peserta dari
suami diganti oleh anaknya. Padahal
sesuai dengan pedoman, jika peser-
ta padat karya itu berhalangan tetap
seperti meninggal dunia, maka pi-
hak istri yang menggantikan tugas
suaminya.

Lokakarya tersebut bertujuan me-
nyatukan persepsi terkait data war-
ga miskin di kota Palu. Data terse-
but merupakan data integral dari
Tim Koordinasi Penanggulangan
Kemiskinan Kota Palu. Data itu juga
berguna bagi pemerintah sampai di
tingkat kelurahan dalam merancang
program cluster bagi warga miskin.

Diketahui dari lokakarya basis da-
ta terpadu terdapat warga miskin kat-
egori desil I sebanyak 5.600 orang.
Tingkatan kemiskinan sesuai dengan
desil. Dari desil I hingga desil I11. Desil
I ialah warga yang sangat msikin dan?
perlu segera ditangani.(bar)




